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Munculnya sikap-sikap negatif, seperti tidak menghargai dan
menghormati para guru serta adanya tawuran, pelecehan, pemerkosaan dan
juga pembunuhan yang dilakukan oleh peserta didik di negara ini, merupakan
indikasinya merosotnya perilaku bermoral. Oleh karena itu, perlu dilakukan
reorientasi makna guru dan murid dalam konteks kekinian. Salah seorang
tokok muslim yang mencoba mengartikulasi konsep guru dann murid dalam
proses penddikan adalah Imam Al-Ghazali.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimanakah pandangan Imam al-Ghazali dalam Kitab Ihya’
Ulum ad-Din tentang guru dan murid? Dan bagaimana implementasinya
dalam Kurikulum Pendidikan Nasional terutama pada Undang-Undang No.
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) pasal 10 ayat (1).
Data penelitian ini adalah buku Ihya’ Ulum ad-Din dan buku lain yang
berkaitan dengan konsep-konsep guru dan murid. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan content analisis atau analisa isi.Selanjutnya
dikategorisasikan (dikelompokkan) dengan data yang sejenis, dan dianalisa
isinya secara kritis gunamendapatkan formulasi yang kongkrit dan memadai,
sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada.
Hasil penelitian adalah pertama, menurut Imam Al-Ghazali, guru
adalah (1). Memiliki rasa kasih sayang kepada murid sebagaimana anaknya
sendiri. (2). Mengikuti teladan Rasulullah SAW. (3). Tidak meninggalkan
nasehat. (4). Mencegah murid dari akhlak tercela. (5) tidak mewajibkan pada
murid agar mengikuti guru tertentu. (6). Memperlakukan sesuai dengan
kesanggupannya. (7). Kerjasama dengan murid dan (8). Seorang guru harus
mengamalkan ilmunya. Sementara tentang murid, Imam Al-Ghazali
berpendapat bahwa seorang murid harus: (1). Membersihkan jiwanya. (2).
Tidak banyak melibatkan diri dalam urusan duniawi. (3). Jngan sombong. (4).
Menghindari perbedaan pendapat para ulama’. (5). Memilih ilmu yang
terpuji. (6). Fokus pada suatu bidang ilmu pengetahuan. (7).
Menyempurnakan bidang ilmu tertentu. (8). Mengetahui sebab-sebab yang
ii
dapat menimbulkan kemuliaan ilmu. (9). Menghiasi bathin dan (10).
Mengetahui hubungan macam-macam ilmu dan tujuannya.
Kedua, dalam konteks pendidikan nasional, khusunya pada Undang-
undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(UUGD) pasal 10 ayat )1), maka pemkiran Abu Hamid al-Ghazal
terimplementasikan pada kompetensi guru yang meliputi kompetensi
pedagogik dan profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
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ABSTRACT
ROBIAH: TEACHERS AND STUDENTS IN THE PERSPECTIVES OF
PRIEST AL-GHAZALI AND THEIR IMPLEMENTATION IN
THE NATIONAL EDUCATION (A STUDY ON IHYA’ ULUM
AD-DIN BOOK)
The emergence of negative attitudes, such as direspect and not
rewarded the teacher, as well as brawl, harassment, rafe and murder committed by
student in this country, indicates the decline of moral behavior. Therefore, it is a
necessary to reorient the meaning of teacher s and students in the educational
process in Imam Al-Ghazali.
For that reason, this studeny is aimed to determine how is the point of
view of Imam Al-Ghazali on teachers and students in the book of Ihya’ Ulum Ad-
Din? And how is its implementation in the curriculum of national education,
especially to the law No. 14 of 2005 on teachers and lecturers (UUGD) article 10
paragraph (1).
The data of this study werw gained from a book titled Ihya’ Ulum Ad-
Din and orther books that weere related to the concet of teachers and students.
And then, their contents werw critically analyzed in order to obtain concrete and
adequate formulation, which in turn they werw served as a step in drawing
conclusions in responding to the exiting problem formulation.
The results of this study show that, first, according to priest al-
Ghazali, the teachers (1) have a sense of compassion for the students as their own
children. (2) follow the the example of the prophet muhammad. (3) leave no
advice, (4) prevent the students from the despicable character. (5) do not require
the students to follow a particular teacher. (6) treat the students in accordance with
his ability. (7) cooperative with the students and (8) must apply their knowledge.
While on the stident, priest Al-Ghazali argued that students should. (1) cleanse his
soul. (2) not much involved in worldly affairs. (3) not be arrogant. (4) avoid
dissent of the islamic scholar. (5) choose the science which is commendable. (6)
focus on the areas of science. (7)enhance certain areas of science. (8) determine
the causes the that evoke the glory of science. (9) adorn the inner and (10)
determine the relationnship of the various sciences and their purpose.
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Second, in the context of national education, especially on therepublic
of Indonesia regulation No. 14 of 2005 on teacher and lectures (UUGD) aticle 10
paragraph (1) then the thought of abu Hamid Al-Ghazali is implemented on
teachers competencies including pedagogical and professional competence,
personal competence and sosial competence.
vملخص
أنسب الاستراتيجيات المستخدمة ومعرفةتحديدلهو هذا البحص العلميوكان الغرض الرئيسي من 
وكيفية ترقية كفاءة الطلاب على فهم النصوص القراءة والمفردات في المدرسة في التعليم والتعلم
أي باستعمالها على نصوص القراءة الإنجليزية قامت الباحثة بتعديل الاستراتجيةالثانوية. وقد 
ومفردا ا. فإن الأول )القرائة( والثاني )المفردات( لديهما علاقة قوية لكو ما يقويين بعضهما بعضا. 
استعملت الباحثة شبه التجربة التي كانت بيانا ا مأخزذة من الاختبار القبلي والبعدي؛ أي بعد و 
بحث اعطاء الأنشطة المكثفة على الطلاب في الفصل التجريبي وبدو ا في الأخر. وأما مجتمع ال
حث في في المدرسة الثانوية بمنطقة بنكاليس. وقد تم تنفيذ هذا البوعينته هو طلاب صف السابع
عشرة اللقاء وخمسة الأسبوع. وهذا الذي هو البحث الكميُّ يعني البحوث التي تؤتي النتائج عن ما 
يحصل من الاختبار القبلي والبعدي. والنتيجة تدل على أن حاصل قراءة النصوص الإنجليزية 
قيا ولايوجد ومفردا ا لدي الطلاب في الفصل التدريبي أي الذي تُعلمهم الباحثة  ذه الوسيلة متر 
هذه الترقية في الفصل الأخر الذي لم يستعمل المدرس فيه هذه الاستراتجية .
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